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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh permainan lari estafet terhadap
kemampuan gerak dasar motoric kasar. Metode dalam penelitian ini menggunakan quasi eksperimen.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan menggunakan instrumen tes praktek
permainan lari estafet (X) dan test objektif berupa pilihan ganda kemampuan gerak dasar motorik
kasar (Y) yang terdiri dari 30 butir soal pilihan ganda. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa
terdapat pengaruh positif (signifikan) antara permainan lari estafet (X) terhadap kemampuan gerak
dasar motorik kasar (Y). Karena dari hasil perhitungan data postest tnitung Sebesar 2,43 pada taraf
signifikannya 0,05 dengan dk=nl+n2-2=58 maka diperoleh ttaber sebesar 2,00 pada data Postest thitung
> trabel maka Ho ditolak dan Hi diterima yang berarti terdapat pengaruh permainan lari estafet
terhadap kemampuan gerak dasar motorik kasar siswa kelas 3 SDN Karet II Kabupaten Tangerang.
Berdasarkan hasil penelitian dan penguji hipotesis yang dilakukan peneliti dengan menggunakan
permainan lari estafet ternyata dapat mempengaruhi kemampuan gerak dasar motorik kasar pada
siswa kelas 3 SDN Karet II Kabupaten Tangerang

KataKunci : Permainan Lari Estafet, Kemampuan Gerak DasaoikoKasar
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olahraga mengembangkan industri olahraga”. Pembelajaran  praktek menunjukkan  hasil

Lingkungan belajar diatur secara seksantaku sebaliknya. Dalam pembelajaran praktek siswa
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untuk bergerak dan belajar melalui gerak. Hal ini masih sandat kurana sehindoa kurand memotovasi
tentu diperlukan suatu tindakan yang mendukung_; 9 9 99 9

terciptannya pembelajaran yang kondusif. Jika dilih siswa dalam hal kemampuan gerak dasarnya.
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Kemampuan gerak dasar motorik kasar bagiBerdasarkan pengertian dari ahli diatas, dapat
siswa sekolah dasar sangat penting karena pada ugiisimpulkan bahwa lari estafet adalah salah satu
anak sekolah unsur-unsur kemampuan motorik anakabang olahraga atletik yang dilakukan secara
lebih sering dilakukan oleh anak-anak sepertiberegu, setiap regu terdiri dari empat orang pelari
melompat, berlari, bahkan siswa mampu yaitu pelari pertama (pelari start) yang bertugas
menggabungkan keterampilan dengan gerakammembawa tongkat estafet, kemudian diberikan pelari
anggota tubuhnya seperti melempar dan menangkagkedua. Pelari kedua membawa tongkat dan diberikan
Untuk meningkatkan kemampuan motoric kasar padéepada pelari ketiga. Pelari ketiga menerima tohgka
siswa dibutuhkan rangsangan dan stimulasi agar anattari pelari kedua dan diberikan kepada pelari tarak
dapat melakukan kegiatan yang telah direncanakalfkeempat) sampai garis finis. Jika menurut Iwan
oleh guru yaitu dengan permainan lari estafet.Ridwan (2008), menjelaskan bahwa dalam lari estafet
Melalui stimulasi yang diberikan maka anak akanterdapat beberapa teknik, yaitu teknik melakukan
tertarik dan melakukannya dengan senang hati dastart, teknik pergantian tongkat, teknik pemberian
tanpa paksaan. dan penerimaan tongkat, dan teknik memasuki garis

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukarfinish.

di SDN Karet Il Kabupaten Tangerang pada tanggal Sementara itu Guthrie (2008), berpendapat bahwa
10 Pebruari 2017 masalah kemampuan motoric kasdari estafet adalah nomer yang paling menyenangkan
yang terjadi, kemampuan motorik kasar siswa masitdalam program atletik. Para pelari
kurang optimal hal ini dilihat dari kemampuan mengkombinasikan kecepatan, koordinasi, dan kerja
motorik kasar seperti berlari sambil melompat tanpatim untuk menyelesaikan tugas. Berdasarkan
jatuh, melompat keberbagai arah. Siswa masih ragupengertian dari ahli diatas, dapat disimpulkan mhw
ragu saat melakukan gerakan tersebut sehingghari estafet adalah salah satu nomor lomba larapad
perkembangan motorik kasar siswa perlu distimulasiperlombaan atletik yang dilaksanakan secara
dengan optimal dengan menggunakan permainanbergantian atau berantai. Dalam satu regu larfedsta
permainan yang menggunakan motorik kasar agaada empat orang pelari, yaitu pelari pertama, kedua
motorik kasar dapat berkembang baik. ketiga, dan keempat. Pada nomor lari estafet ada

Permainan merupakan salah satu komponerkekhususan yang tidak akan dijumpai pada nomor
pokok pada tiap program pendidikan jasmani, olehlari yang lain, yaitu memindahkan tongkat sambil
sebab itu guru pendidikan jasmani harus mengenaberlari cepat dari pelari kesatu kepada pelari
secara mendalam tentang seluk beluk permainarberikutnya.

Banyak permainan yang dapat diberikan kepada Adapun menurut Marta Dinata (2003),
siswa dalam pembelajaran pendidikan jasmani, salaberpendapat bahwa lari sambung atau estafet adalah
satunya adalah dengan memberikan permainan lagalah satu nomer atletik yang biasa dilombakark bai
estafet. Karena dalam permainan lari estafet tewdap dalam perlombaan nasional maupun internasional.
salah satu unsur yang berkaitan erat dengamerdasarkan pengertian dari ahli diatas, dapat
pencapaian proses belajar yang efektif yaitudisimpulkan bahwa lari estafet adalah salah satu
kerjasama. Salah satu upaya untuk pencapaian habbang olahraga yang disenangi dan dikenal
tersebut di atas guru pendidikan jasmani hendaknyanasyarakat. Selain membutuhkan teknik lari yang
mengembangkan materi pembelajaran pendidikarbaik, dalam lari sambung diperlukan pula taktik dan
jasmani dengan berbagai model permaianan yan$ierja sama yang baik, terutama dalam memberikan
sesuai dengan tingkat pertumbuhan < dandan  menerima  tongkat.  Anonim  (2010),
perkembangan anak yang dapat memberikan damengemukakan bahwa latihan sprint-estafet adalah
merangsang semua anggota tubuh berfungsgabungan lari cepat (sprint) dengan lari estafet.
sebagaimana mestinya. Dari beberapa teori tersebut dapat disimpulkan

Sehubungan dengan masalah itu terutamebahwa lari estafet adalah salah satu cabang okhrag
kemampuan gerak dalam lari estafet, anak didikuperl atletik yang mana didalam satu regu lari estafet
diajarkan tentang lari estafet. Sesuai dengarterdiri dari empat orang pelari yang bertugas
perkembangannya, lari estafetdalah salah satu memindahkan tongkat sambil berlari cepat dari pelar
lomba lari pada perlombaan atletik yang kesatu  kepada pelari  berikutnya  dengan
dilaksanakan secara begantian. Satu regu pelarmengkombinasikan kecepatan, koordinasi dan
estafet terdiri dari 4 orang pelari. Dalam pelommbaa kerjasama team.
lari estafet pelari berlari dengan kecepatan penuh Menurut Samsudin (2008), berpendapat bahwa
dengan memindahkan tongkat ke pelari berikutnya.“Gerak (motor) sebagai istilah umum untuk berbagai
Perpindahan tongkat harus berada di dalam daerabentuk perilaku gerak manusia, sedangkan
yang disebut zona panjang 20 m. psikomotor digunakan untuk mempelajari

Sunarsih, dkk (2009), Lari sambung (estafet) atauperkembangan gerak manusia. Jadi gerak (motor)
lari beranting adalah lari yang dilakukan secararuang lingkupnya lebih luas daripada psikomotorik.
beregu. Pelarinya secara bergantian membawdleskipun secara sinonim digunakan dengan istilah
tongkat estafet dari garis start menuju garis finis motor (gerak), sebenarnya psikomotor mengacu pada
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gerakan-gerakan yang dinamakan alih getaran Berbicara motorik kasar secara khusus dikontrol
elektorik dari pusat otot besar. oleh otot-otot besar atau sekelompok otot. Otot
Berdasarkan pengertian dari ahli diatas, dapatersebut ukuranya relatif besar, contohnya pada oto
disimpulkan bahwa untuk melakukan aktivitas paha dan pada otot betis. Otot tersebut berintegras
sehari-hari manusia membutuhkan gerak yanguntuk menghasilkan gerak seperti berjalan, berlari,
kompleks, gerakan tubuh yang memakai otot-ototdan meloncat. Motorik kasar memacu anak saat
besar sebagai dasar utama gerakannya. Kemampu#eraktivitas dengan menggunakan otot-otot besarnya,
gerak umumnya menjadi dasar untuk meningkatkarseperti lokomotor, nonlokomotor, dan manipulatif.
pertumbuhan dan perkembangan baik fisik maupurMenurut Endang Rini Sukamti (2007). Motorik halus
psikis sesuai dengan masa pertumbuhannya dalamtau gerak halus secara khusus dikontrol oleh otot-
melakukan suatu gerak olahraga maupun aktivitaotot kecil. Gerakanya yang lebih banyak
sehari-hari. Sementara itu menurut Rahyubi (2012)menggunakan tangan dipertimbangkan sebagai gerak
berpendapat bahwa, “Gerak dasar merupakan polaalus. Sebab otot yang ukuranya lebih kecil ada pad
gerakan yang menjadi dasar meraih keterampilagari-jari tangan dan lengan, sehinga akan
gerak yang lebih kompleks”. Kemudian Rahyubi menghasilkan gerakan pada jari-jari kaki dan farii-j
(2012), menjelaskan kembali bahwa aktifitas motorik tangan. Untuk itu gerakan halus bisa berupa aésvit
merupakan pengendalian tubuh melalui aktivitasseperti, menggambar, menjahit, memainkan alat
yang terkoordinir antara susunan saraf, otot, atak, = musik, dan mengetik
urat saraf tulang belakangp{nal cord) sedangkan Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan
aktivitas motorik kasar adalah keterampilan gerakbahwa kegiatan motorik adalah gerakan tubuh yang
atau gerakan tubuh yang memakai otot-otot besamenggunakan otot-otot besar atau sebagian bedar oto
sebagai dasar utama gerakannya. untuk melakukan suatu aktivitas tubuh. Berdasarkan
Adapun Sujiono (2008) mengatakan bahwa hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di SDN
gerakan motorik kasar adalah kemampuan yandaret Il bahwa pelaksanaan proses pembelajaran
membutuhkan koordinasi sebagian besar tubuh anaklahraga lari estafet menunjukkan banyak ditemukan
Sedangkan menurut Hildayani (2006) berpendapamasalah, diantaranya kurangnya penguasaan
bahwa motoric kasar yaitu gerakan yang dihasilkarketerampilan teknik, ada kesan bahwa olahraga lari
dari kemampuan mengontrol otot-otot besar, estafet hanya merupakan seperangkat gerak monoton
contohnya berjalan, berlari, melompat dan berguling dan tidak bervariasi. Pada materi pelajaran ldafes
Keterampilan gerak lokomotor merupakan dalam pembelajaran penjasorkes akan diajarkan
gerakan yang ditandai dengan adanya perpindahadengan menggunakan metode bermain, hal ini
tempat. Gerak berpindah tempat ini seperti berjalanberdasarkan karakter siswa yang masih anak-anak
berlari, loncat dan meloncat. Berjalan bias diarik yang masih gemar bermain sehingga menyukai
dengan melangkah kaki bergerak maju, atau bergera&lahraga permainan.
maju dari satu titik (tempat) ke titik (tempat) rai Berlangsungnya aktivitas bermain khususnya
Lari, pada gerakan lari, langkah-langkah kaki yanganak-anak, tidak hanya terjadi pada olahraga
kita gerakan ada saat kedua kaki tidak berhubungapermainan saya. Kalau kita simak secara hakiki, di
dengan tanah. Artinya kaki melayang di udara.dalam aktivitas bermain tersebut tidak lepas dari
Syarifuddin & Muhadi (1992)adalah suatu bentuk gerak-gerak yang ada dalam atletik seperti jakam, |
gerakan lompatan dengan tujuan untuk memperolefiompat dan kadang juga berisi gerakan melempar.
hasil lompatan yang sejauh jauhnya atau setinggiAdapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk
tingginya dengan menggunakan tolakan satu kaki. = mengetahui pengaruh permainan lari etafet terhadap
Berdasarkan pengertian dari ahli diatas, dapakemampuan gerak dasar motorik kasar siswa kelas 3

disimpulkan bahwa gerak motorik kasar biasanyaSDN Karet |1l kabupaten Tangerang.hubungan
memerlukan tenaga karena dilakukan oleh otot-otokecerdasan interpersonal dengan perilaku sosial
yang lebih besar. Jika keterampilan manipulatifsiswa kelas IV SDN Mekarsari | Kabupaten

merupakan dasar-dasar dari berbagai keterampilaffangerang.

permainan (game skill). Gerakan yang memerlukan

tenaga, seperti melempar, memukul, dan menendanyl ETODE

dan gerakan menerima objek, seperti menangkap

merupakan keterampilan yang penting yang daps Metodologi  Penelitian  ini  menggunakan

diajarkan dengan menggunakan berbagai jenis bol¢pendekatan kuantitatif dengan menggunakan metode

Gerakan melambungkan atau mengarahkan objeeksperimen tipe rancangan eksperimen seQuag

yang melayang, seperti bola voli merupakan bentulEksperimental Design) jenis Nonequivalent Control

keterampilan manipulatif lain yang sangat penting.Group Design. Sampel yang digunakan dalam

Kontrol terhadap suatu objek yang dilakukan secar:penelitian ini adalah kelas 3 yang terdiri dari

terus menerus, seperti menggunakan tongkat atzdua kelompok yaitu 30 orang siswa sebagai kelas

simpai juga merupakan aktivitas manipulatif. eksperimen dan 30 orang siswa sebagai kelas kontrol
Proses dalam penelitian ini menggunakan instrumen
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berbentukpretest danpostest. perlombaan, jika mampu melakukan pergantian
Pretest dilakukan sebelum proses kegiatan tongkat estafet dengan sukses.
pembelajaran, hasil penilaiannya akan digunakan Kemampuan gerak dasar motorik kasar dapat
untuk mengetahui kemampuan kognitif awal siswa,diartikan sebagai gerakan tubuh yang menggunakan
baik kelas eksperimen maupun kelas kontPoktest otot-otot besar atau sebagian besar otot untuk
dilakukan pada akhir pembelajaran, hasil melakukan suatu aktivitas tubuh. Kemampuan gerak
penilaiannya akan digunakan untuk membuktikandasar dibagi menjadi tiga pola atau kategori, yaitu
apakah terdapat pengaruh pada peningkatagerak lokomotor, gerak non-lokomotor dan gerak
pengetahuan dan keterampilan dilihat dari aspekmanipulatif. Kemampuan gerak dasar merupakan
kemampuan gerak dasar motorik kasar sidiaka keterampilan yang penting didalam kehidupan sehari-
diharapkan dapat diungkapkan situasi danhari maupun didalam pendidikan jasmani. Dengan
permasalahan yang dihadapi dalam masalah padeata lain kemampuan gerak dasar harus dimiliki oleh
siswa. anak, karena gerak merupakan kebutuhan yang
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalatsangat penting untuk melaksanakan kehidupan
menggunakan test pilihan ganda. Test pilihan gandaehari-hari.
digunakan untuk mengukur kemampuan gerak dasar Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan
motorik kasar. Sedangkan teknik pengumpulan datanenggunakan uji t (t-test) jenis the pooled varanc
yang digunakan untuk mengukur permainan laripada data haspretest kelas eksperimen dan kelas
estafet dengan uji praktek pada siswa. kontrol (tabel 1) diperoleh fiung < t taper (1,61 <
Dari perhitungan yang telah dilakukan peneliti, 2,00). Dengan demikian H diterima. Maka
diperoleh bahwa dari ke enam aspek penilaian pad&esimpulannya adalah tidak terdapat pengaruh yang
test praktek, didapati hasil dari 30 siswa variabelsangat signifikan dari permainan lari estafet tdapa
permainan lari estafet (X) hanya sebanyak 24 sisw&emampuan gerak dasar motorik kasar siswa antara
yang dinyatakan berkompeten atau baik sedangkan Belas eksperimen dan kelas kontrol. Dilihat daldini
siswa dinyatakan cukup kompeten. Dari perhitungarrata-rata hasilpretest kelas eksperimen dan kelas
yang telah dilakukan peneliti, diperoleh bahwa lhasi kontrol menunjukkan nilai yang rendah. Hal ini
dari 45 butir pernyataan pilihan ganda variabeldisebabkan siswa mengalami kesulitan dalam
kemampuan gerak dasar motoric kasar (Y) hanyanenjawab soal-soal dalam pretest karena belum
dapat digunakan sebanyak 30 butir pernyataan yangiempunyai pengetahuan yang cukup tentang materi
dinyatakan valid. Dan diperoleh hasil perhitungangerak dasar.

reliabilitas sebesar 0,86 (kriteria reliabilitasgyi). Dari  hasil pengujian hipotesis dengan
menggunakan uji t (t-test) jenis the pooled vamanc
HASIL DAN PEMBAHASAN pada data hasibostest kelas eksperimen dan kelas

control (tabel 2) diperoleh karenantung > t table
Lari estafet adalah salah satu cabang olahrag#2,43 > 2,00). Dengan demikian ,Hditolak.
atletik yang mana didalam satu regu lari estafetBerdasarkan hasil tersebut maka hipotesis altérnati
terdiri dari empat orang pelari yang bertugas(H;) yang menyatakan terdapat pengaruh yang sangat
memindahkan tongkat sambil berlari cepat dari pelar signifikan dari permainan lari estafet terhadap
kesatu  kepada pelari  berikutnya  dengankemampuan gerak dasar motorik kasar siswa antara
mengkombinasikan  kecepatan, koordinasi dankelas eksperimen dan kelas kontrol diterima. Dengan
kerjasama tim. Suksesnya lari estafet sangatlemikian penelitian ini dapat membuktikan bahwa
bergantung dari kelincahan pergantian tongkat.pembelajaran dengan permainan lari estafet pada
Waktu yang dicapai akan lebih baik (lebih cepd@ ji materi gerak dasar pelajaran Pendidikan Jasmani,
pergantian tongkat estafet berlangsung dengan baiblahraga dan Kesehatan memberikan pengaruh yang

pula. Suatu regu lari estafet yang terjadi darapel sangat besar terhadap peningkatan kemampuan gerak
pelari yang baik hanya akan dapat memenangka@asar motorik kasar siswa.
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Gambar 2. Deskrip$tost-test Kelas Kontrol dan Eksperimen

Tabel 2. DeskripgPost-test Kelas Kontrol dan Eksperimen

T-test Thitung Ttabel

The Pooled Variance 2,43 2,00
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